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ABSTRACT	
This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 relationship	 between	 self-efficacy	 and	 self-regulated	
learning	 on	 women	 students.	 This	 research	 is	 quantitative	 research	 and	 used	 simple	
regression	statistical	analytic	method	with	a	descriptive	design.	The	population	of	this	study	
was	 128	women	 students.	 Data	 retrieval	 is	 done	 by	 simple	 random	 sampling	 technique.	
There	were	83	students	as	research	subjects.	There	are	two	instruments	used	in	this	study	to	
collect	data,	the	scale	of	self-efficacy	has	reliability	of	0.979	and	the	self-regulated	scale	has	
reliability	of	0.894.	The	results	of	this	study	show	that	(1)	most	women	students	have	high	
self-efficacy,	 (2)	 most	 women	 students	 have	 high	 self-regulated	 learning	 (3)	 there	 is	 a	
significant	effect	between	self-efficacy	on	self-regulated	learning	on	women	students	(F	=	
35,654,	 R2	 =	 0.306,	 p	 <0.05).	 So	 self-efficacy	 gives	 an	 effect	 of	 30.6%	 on	 self-regulated	
learning,	while	the	remaining	69.4%	is	used	by	other	variables	that	are	not	approved,	such	
as,	the	social	environment.	The	implication	of	this	research	is	to	maintain	self-efficacy	by	
increasing	the	strengths	of	women	students	in	to	solve	self-regulated	learning	problems	

	
Keywords:	self-efficacy,	self-regulated	learning,	women	students	

	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 (1)	 gambaran	 self-efficacy	 santriwati	 (2)	
gambaran	self-regulated	learning	santriwati	(3)	gambaran	pengaruh	self-efficacy	terhadap	
self-regulated	 learning	 pada	 santriwati.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	dengan	rancangan	deskriptif	dan	analisis	statistik	regresi	sederhana.	Populasi	
penelitian	ini	berjumlah	128	santri,	dan	pengambilan	data	menggunakan	teknik	simple	
random	 sampling.	 Kemudian	didapatkan	83	 santri	 sebagai	 subjek	penelitian.	 Terdapat	
dua	instrumen	pengumpulan	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yaitu	(a)	skala	self-
efficacy	dengan	reliabilitas	0.979	(b)	skala	self-regulated	dengan	reliabilitas	0.894.	Hasil	
penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	 (1)	 sebagian	besar	 santriwati	memiliki	 self-efficacy	
tinggi,	 (2)	 sebagian	 besar	 santriwati	 memiliki	 self-regulated	 learning	 tinggi	 (3)	 ada	
pengaruh	yang	signifikan	self-efficacy	terhadap	self-reulated	learning	pada	santriwati	(F	=	
35.654,	 R2	=	 0.306,	 p	 <	 0.05).	 Jadi	 self-efficacy	memberikan	 pengaruh	 sebesar	 30.6%	
terhadap	 self-regulated	 learning,	 sedangkan	 sisa	 69.4%	 dipengaruhi	 oleh	 variabel	 lain	
yang	 tidak	 diteliti,	 seperti,	 lingkungan	 sosial.	 Implikasi	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	
mempertahankan	self-efficacy	pada	santriwati	dengan	mengoptimalkan	kelebihan	yang	
dimiliki	santriwati	dalam	menyelesaikan	berbagai	persoalan	self-	regulated	learning.	
	
Kata	kunci:	self-efficacy,	self-regulated	learning,	santriwati	
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PENDAHULUAN	
Menjadi	seorang	mahasiswa	sekaligus	menjadi	seorang	santri	merupakan	dua	peran	

yang	berbeda.	Individu	harus	memiliki	kemampuan	dalam	mengatur	dirinya	untuk	dapat	

melaksanakan	dua	peran	yang	dijalani	secara	maksimal.		Apabila	individu	tidak	mampu	

mengatur	dirinya	dalam	menjalani	peran	ganda,	maka	akan	memunculkan	suatu	konflik.	

Greenhauss	 &	 Beeutell	 (	 dalam	 Carlson,	 dkk,	 2000)	 mengungkapkan	 tiga	 klasifikasi	

konflik	 peran	 yakni;	 (1)	 time	 based	 conflict,	 konflik	 yang	 muncul	 karena	 waktu	 yang	

digunakan	 untuk	 memenuhi	 satu	 peran	 dapat	 mengurangi	 waktu	 untuk	 memenuhi	

kebutuhan	 peran	 lainnya;	 (2)	 strain	 based	 conflict,	 konflik	 peran	 karena	 tekanan	 dari	

salah	satu	peran	mempengaruhi	kinerja	lainnya;	(3)	behavior	based	conflict,	konflik	peran	

karena	adanya	ketidaksesuaian	antara	pola	perilaku	dengan	tujuan	yang	diinginkan	dari	

peran	ganda	tersebut.	

Beberapa	santriwati	yang	berperan	ganda	yang	tidak	bisa	dijalani	dengan	maksimal.	

Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 hasil	 observasi	 dan	wawancara	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 peneliti	

pada	 tanggal	 22	 sampai	 29	 November	 2018	 terhadap	 sepuluh	 santriwati.	 Mereka	

mengungkapkan	bahwa	kurang	bisa	mengatur	waktu	sehingga	menyebabkan	terjadinya	

penundaan	 dalam	 mengerjakan	 tugas	 (prokrastinasi).	 Tujuh	 diantara	 mereka	 juga	

memiliki	nilai	IPK	yang	kurang	dari	2.75	dan	nilai	hasil	belajar	yang	dibawah	rata-rata.	

Hal	ini	dikarenakan	mereka	kurang	mampu	mengatur	diri	atau	dengan	kata	lain	mereka	

memiliki	self-regulated	learning	yang	rendah.		

Rendahnya	 self-regulated	 learning	 pada	 beberapa	 santriwati	 tersebut	 selain	

ditunjukkan	 dari	 kurang	mampu	mengatur	 diri,	mereka	 juga	 tidak	 pernah	mengulang	

materi	yang	telah	diajarkan.	Mereka	mengaku	hanya	belajar	ketika	di	dalam	kelas	dan	

ketika	menjelang	 ujian.	Mereka	 tidak	mempunyai	 jadwal	 belajar	 yang	 rutin.	 Selain	 itu	

mereka	juga	kurang	memiliki	motivasi	dalam	belajar.	Mereka	mengaku	terlalu	lelah	untuk	

belajar	setelah	pulang	kuliah,	yang	kemudian	dilanjutkan	dengan	mengaji.	Jadi	jika	waktu	

senggang,	mereka	lebih	memilih	untuk	istirahat.		

Zimmerman	(1998)	menjelaskan	bahwa	self-regulated	learning	adalah	kemampuan	

aktif	individu	secara	metakognisi,	motivasional,	dan	perilaku	dalam	proses	pembelajaran.	

Secara	metakognisi,	individu	mampu	mengatur	dirinya	untuk	mengatur,	merencanakan,	

melakukan	 self-teaching,	 self-monitoring,	 dan	mengevaluasi	 tahap-tahap	dalam	belajar.	

Secara	 motivasional,	 individu	 menganggap	 diri	 sendiri	 sebagai	 yang	 berkompeten,	
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mempunyai	 otonom	 dan	 efikasi	 diri.	 Secara	 perilaku,	 individu	 mampu	 memilih,	

membentuk,	dan	menciptakan	lingkungannya	untuk	belajar	yang	optimal.	Self-regulated	

learning	menekankan	pada	pentingnya	tanggung	jawab	dalam	mengontrol	pengetahuan	

dan	keterampilan	yang	telah	diperoleh.	

Rendahnya	 self-regulated	 learning	 akan	 berdampak	 prokrastinasi	 akademik.	

Wolters	 (2003),	 menemukan	 bahwa	 prokrastinasi	 itu	 terjadi	 disebabkan	 rendah	 dan	

kurangnya	kemampuan	dalam	belajar	berdasar	regulasi	diri	dan	 tidak	memiliki	waktu	

yang	 cukup	 untuk	 belajar.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 Gunawita	 dkk	 (2008),	 yang	

meneliti	mengenai	 prokrastinasi	 pada	 kalangan	mahasiswa,	 prokrastinator	 cenderung	

memiliki	prestasi	akademik	yang	rendah	serta	cenderung	terlambat	lulus	kuliah.	

Salah	satu	faktor	yang	mempengaruhi	self-regulated	learning	menurut	Zimmerman	

&	Schunk	 (dalam	Santrock,	2009)	adalah	 self-efficacy.	Hal	 ini	 sesuai	dengan	penelitian	

yang	dilakukan	Li	&	Juan	(2018)	 	yang	mengungkapkan	ada	pengaruh	secara	langsung	

self-efficacy	 terhadap	 sel-fregulated	 learning.	 Bandura	 (1997)	 mengungkapkan	 bahwa	

self-efficacy	 adalah	 keyakinan	 seseorang	 individu	 mengenai	 kemampuannya	 dalam	

mengorganisasi	dan	menyelesaikan	suatu	 tugas	yang	diperlukan	untuk	mencapai	hasil	

tertentu.	Sedangkan	menurut	Santrock	(2007)	self-efficacy	adalah	kepercayaan	seseorang	

atas	kemampuannya.	Bandura	 (dalam	Santrock,	2007)	mengatakan	bahwa	 self-efficacy	

berpengaruh	besar	terhadap	self-regulated	learning.		

Bandura	 (1997)	 mengemukakan	 beberapa	 dimensi	 dari	 self-efficacy,	 yaitu	

magnitude,	generality,	dan	strength.	Magnitude	berkaitan	dengan	tingkat	kesulitan	suatu	

tugas	yang	dilakukan.	Generality	berkaitan	dengan	bidang	tugas,	seberapa	luas	individu	

mempunyai	keyakinan	dalam	melaksanakan	tugas-tugas.	Strength	berkaitan	dengan	kuat	

lemahnya	keyakinan	seorang	individu.		

Santriwati	 yang	 terdapat	 di	 pondok	 pesantren	 tersebut	 merupakan	 seorang	

mahasiswa	aktif	yang	sedang	menempuh	pendidikan	di	perguruan	tinggi,	sehingga	para	

santriwati	membutuhkan	self-efficacy	guna	meningkatkan	kemampuan	dalam	meregulasi	

diri	agar	dampak	buruk	dari	rendahnya	self-regulated	learning	mampu	diatasi.	Selain	itu,	

santriwati	 diharapkan	mencapai	 visi	 dari	 pondok	pesantren	mahasiswa	Baitul	 Jannah,	

yaitu	 “mubaligh	 dua	 tahun,	 sarjana	 empat	 tahun”.	 Maka	 dari	 itu,	 peneliti	 tertarik	

mengambil	 judul	 “Pengaruh	 Self-efficacy	 Terhadap	 Self-regulated	 Learning	 Pada	

Santriwati”.		
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METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dan	 jenis	 penelitian	 yang	

digunakan	 adalah	 penelitian	 deskrtiptif	 dan	 regresi	 sederhana.	 Penelitian	 ini	

menggunakan	dua	variabel,	yakni	satu	variabel	dependen	dan	satu	variabel	independen.	

Variabel	 dependen	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 self-regulated	 learning	 dan	 variabel	

independen	adalah	self-efficacy.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	santri	PPM	

Baitul	 Jannah	yang	berjumlah	128	santri.	Teknik	pengambilan	sampel	yang	digunakan	

adalah	simple	random	sampling.	

Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yakni	1)	skala	skala	self-regulated	

learning	yang	dibuat	oleh	peneliti	sendiri	berdasarkan	teori	Wolters	(1998).	Skala	self-

regulated	learning	memiliki	42	aitem	dengan	nilai	reliabilitas	sebesar	0.894.	2)	Skala	self-

efficacy	yang	 dibuat	 oleh	 peneliti	 sendiri	 berdasarkan	 teori	 Bandura	 (dalam	Azqiyink,	

2015).	Skala	self-efficacy	memiliki	24	aitem	valid	dengan	nilai	reliabilitas	0.979.	

Analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analisis	 deskriptif	

menggunakan	 pengkategorisasian	 tinggi	 dan	 rendah	 dengan	 mengkonversikan	 skor	

subjek	 ke	 dalam	 skor	 Z.	 Pengujian	 hipotesis	menggunakan	 analisis	 regresi	 sederhana	

karena	kedua	variabel	berskala	interval	yang	terdiri	dari	satu	variabel	dependen	dan	satu	

variabel	independen.	Analisis	ini	menggunakan	kriteria	pengujian	jika	(Fhitung	>	Ftabel)	

berarti	self-efficacy	dapat	mempengaruhi	self-regulated	learning.	

	

HASIL	PENELITIAN	

Uji	coba	dilakukan	kepada	43	orang	santri	di	PPM	Baitul	Jannah.	Adapun	hasil	uji	

validitas	 dan	 reliabilitas	 yang	 telah	 diperoleh	 peneliti	 yaitu;	 a)	 Skala	 self-regulated	

learning	ditemukan	42	aitem	yang	valid	dengan	koefisien	reliabilitas	0.894	dan	b)	Skala	

self	eficacy	ditemukan	24	aitem	valid	dengan	koefisien	reliabilitas	0.979.		

1. Hasil	Deskripsi	Data		

Deskripsi	 data	 penelitian	 mengenai	 variabel	 self-regulated	 learning	 dan	 self-

efficacy	 menggunakan	 perhitungan	 statistik	 deskriptif.	 Adapun	 hasil	 yang	 diperoleh	

sebagai	berikut:	
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Tabel	1.	Deskripsi	Data	

Variabel	 N	 Min	 Max	 Mean	 SD	

Self-regulated	learning	 83	 91.00	 140.00	 117.97	 11.11	
Self-efficacy		 83	 53.00	 77.00	 64.19	 5.63	

	

Data	 hasil	 penelitian	 variabel	 self-regulated	 learning	 dan	 self-efficacy	

dikategorisasikan	perhitungan	statistik	dengan	rumus	skor	Z.	Hasil	kategorisasi	tingkat	

self-regulated	 learning	 santri	 PPM	 Baitul	 Jannah	 di	 Malang	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 2	

sebagai	berikut:	

Tabel	2.	Klasifikasi	Data	Skor	Z	Self-Regulated	Learning	

Rentang	Skor	 Kategori	 Jumlah	 Persentase	
Z	>	0	 Tinggi		 55	 66%	
Z	<	0	 Rendah		 28	 34	%	

	

Berdasarkan	tabel	2	diatas	diketahui	dari	83	responden,	ada	sejumlah	55	responden	

yang	memiliki	self-regulated	learning	yang	tinggi	dengan	persentase	sebesar	66%	dan	28	

responden	memiliki	self-regulated	learning	yang	rendah	dengan	persentase	sebesar	34%.		

Tabel	3.	Klasifikasi	Data	Skor	Z	Self-Efficacy	
Rentang	Skor	 Kategori	 Jumlah	 Persentase	

Z	>	0	 Tinggi		 42	 51	%	
Z	≤	0	 Rendah	 41	 49	%	

	

Berdasarkan	tabel	3	diatas	dapat	diketahui	dari	83	responden,	ada	42	responden	

yang	memiliki	yang	memiliki	self-efficacy	tinggi	dengan	persentase	sebesar	51%	dan	41	

responden	memiliki	self-efficacy	rendah		dengan	persentase	sebesar	49%.	

	

2. Hasil	Uji	Hipotesis	

Tabel	4.	Hasil	Analisis	Regresi	Sederhana	

Variabel	 R	 R2	 F	 p	value	
Pengaruh	 self-efficacy	 terhadap	 self-
regulated	learning	

0.553	 0.306	 35.654	 0.000	

	

Berdasarkan	 tabel	 4,	 maka	 didapatkan	 hasil	 yaitu	 nilai	 Fhitung	 sebesar	 35,654.	

Karena	nilai	Fhitung	35,654	>	Ftabel	=	3,96,	maka	sebagaimana	dasar	pengambilan	keputusan	

dalam	uji	F	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	diterima	atau	dengan	kata	lain	self-efficacy	
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secara	simultan	berpengaruh	terhadap	self-regulated	learning.	Diketahui	juga	nilai	p	value	

atau	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,000	 yang	 mana	 lebih	 kecil	 <	 dari	 probabilitas	 0,05	

mengandung	 arti	 bahwa	 H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima,	 yang	 berarti	 bahwa	 “terdapat	

pengaruh	 self-efficacy	 terhadap	 self-regulated	 learning”.	 Selanjutnya	 diketahui	 nilai	

koefisien	 determinasi	 (R2	 =	 0,306)	 yang	 berarti	 pengaruh	 self-efficacy	 terhadap	 self-

regulated	learning	sebesar	30,6%	sedangkan	sisa	69,4%	dipengaruhi	oleh	variabel	 lain	

yang	tidak	diteliti.		

	

Tabel	5.	Konstanta	dan	Koefisien	Regresi	

Variabel	 a	 b	

Pengaruh	self-efficacy	terhadap	self-regulated	learning	 47.951	 1.091	

	

Pada	tabel	5	dapat	dilihat	bahwa	konstanta	atau	nilai	a	adalah	47,951	dan	koefisien	

regresi	dalam	penelitian	atau	nilai	b	adalah	1,091.	1)	kostanta	sebesar	47,951	mempunyai	

arti	bahwa	jika	tidak	terdapat	self-efficacy	maka	nilai	konsistensi	self-regulated	learning	

adalah	sebesar	47,951	dan	b)	koefisien	regresi	 	variable	self-efficacy	(X)	sebesar	1,091	

yang	 artinya	ketika	 self-efficacy	meningkat	 satuan,	maka	 self-regulated	 learning	 	 dapat	

diprediksi	meningkat	sebesar	1,091.	

	

DISKUSI	
1. Gambaran	Self-Regulated	learning	pada	Santriwati		

Berdasakan	 hasil	 analisis	 deskriptif	 dari	 variabel	 self-regulated	 larning	 bahwa	

santriwati	 yang	 memiliki	 self-regulated	 learning	 kategori	 tinggi	 lebih	 banyak	

dibandingkan	dengan	santri	yang	mempunyai	self-regulated	learning	kategori	rendah.	Hal	

ini	 dapat	 dilihat	 presentasi	 santri	 yang	memiliki	 sel-regulated	 learning	 tinggi	 sebesar	

66%,	sedangkan	santri	yang	memiliki	self-regulated	learning	rendah	sebesar	34%.	

Self-regulated	 learning	merupakan	strategi	belajar	yang	dilakukan	 individu	untuk	

mengatur	 proses	 belajar.	 Self-regulated	 learning	 memiliki	 tiga	 aspek	 yaitu	 kognisi,	

motivasi,	dan	perilaku	(Wolters,	2003).	 Individu	yang	mempunyai	peran	ganda	seperti	

para	 santriwati	 harus	 mempunyai	 self-regulated	 learning	 yang	 tinggi	 agar	 tidak	

memunculkan	konflik	peran	yang	dapat	menghambat	 individu	dalam	memenuhi	peran	

gandanya.		
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Santri	yang	memiliki	self-regulated	learning	tinggi,	berarti	santri	tersebut	memiliki	

kemampuan	 adaptasi	 dan	mampu	mengubah	 kognisi	 mereka	melalui	 strategi	 belajar.	

Seperti	 sering	mengulang	materi	pembelajaran,	membuat	 strategi	belajar	yang	mudah	

dipahami	sesuai	kemampuan	santri	tersebut,	mempunyai	perencanaa	dan	tujuan	belajar	

yang	 baik.	 Selain	 itu,	motivasi	 yang	 dimiliki	 santri	 juga	 tinggi,	 tidak	mudah	menyerah	

ketika	 mengerjakan	 tugas	 yang	 sulit,	 mengubah	 strategi	 belajar	 ketika	 hasil	 belajar	

kurang	 memuaskan,	 dan	 mempunyai	 kebutuhan	 didalam	 hidupnya	 yang	 berkaitan	

dengan	materi	yang	ada.	Santri	yang	memiliki	self-regulated	learning	tinggi	juga	mampu	

meregulasi	 perilakunya	 untuk	 mendapatkan	 hasil	 belajar	 yang	 maksimal.	 Seperti	

mempunyai	usaha	dalam	menyelesaikan	tugas,	membuat	dan	mematuhi	 jadwal	belajar	

yang	telah	dibuat,	dan	mencari	bantuan	ketika	menemui	kendala.		

Sedangkan	 santri	 yang	 memiliki	 self-regulated	 learning	 rendah,	 berarti	 kurang	

mampu	 beradaptasi	 dan	 mengubah	 kognisi	 mereka	 melalui	 strategi,	 seperti	 jarang	

mengulang	 materi	 pembelajaran,	 merasa	 sudah	 cukup	 dengan	 informasi	 materi	 yang	

telah	dimiliki,	sehingga	tidak	menggali	lebih	dalam	tentang	materi	yang	sedang	atau	telah	

dipelajari,	serta	kurang	memiliki	minat	dalam	hal	mencatat	atau	membuat	bagan	tentang	

materi	 	untuk	memudahkan	belajar.	Selain	 itu,	hal	yang	membuat	santri	memiliki	self-

regulated	learning	rendah	adalah	kurangnya	motivasi	individu	yang	dimiliki.	Kurangnya	

motivasi	individu	yang	dimiliki	seperti	tidak	bersemangat	dalam	mengerjakan	tugas	yang	

sulit,	tidak	melakukan	usaha	yang	lebih	baik	ketika	mendapatkan	hasil	yang	jelek,	merasa	

tidak	 memiliki	 kebutuhan	 didalam	 hidup	 tentang	 materi	 yang	 dipelajari,	 dan	 mudah	

tergoda	 dengan	 gangguan	 luar	 ketika	 sedang	mengerjakan	 tugas	 atau	 sedang	 belajar.	

Sehingga	individu	tidak	maksimal	didalam	belajar.	Selain	motivasi	individu	rendah,	hal	

yang	membuat	santri	memiliki	self-regulated	 learning	rendah	adalah	perilaku	 individu.	

Indivdu	kurang	mampu	meregulasi	 perilakunya,	 seperti	 kurang	memiliki	 usaha	dalam	

menyelesaikan	tugas,	kurang	mampu	mengatur	pembelajaran	mereka,	seperti	melanggar	

jadwal	belajar	yang	telah	dibuat,	dan	tidak	mencari	bantuan	ketika	merasa	kesulitan.		

Tinggi	 atau	 rendahnya	 self-regulated	 learning	 yang	 dialami	 santriwati	 diatas	

dipengaruhi	oleh	beberapa	faktor.	Zimmerman	(1989)	berpendapat	bahwa	self-regulated	

learning	dipengaruhi	oleh	tiga	faktor	yaitu	individu,	perilaku,	dan	lingkungan.		
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2.	Gambaran	Self-efficacy	pada	Santriwati	

Berdasarkan	analasis	deskriptif	 self-efficacy	bahwa	santriwati	 yang	memiliki	 self-

efficacy	 kategori	 tinggi	 lebih	 banyak	 dibandingkan	 dengan	 santri	 yang	 memiliki	 self-

efficacy	kategori	rendah.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	presentase	santri	yang	memiliki	self-

efficacy	tinggi	sebesar	51%,	sedangkan	santri	yang	memiliki	self-efficacy	rendah	sebesar	

49%.	Self-efficacy	adalah	suatu	keyakinan	yang	dimiliki	individu	untuk	melakukan	suatu	

tindakan	guna	mencapai	tujuan	tertentu.	Self-efficacy	mempunyai	tiga	aspek,	yaitu	tingkat	

kesulitan	 (magnitude),	 kemampuan	 pengembangan	 diri	 (generalty),	 dan	 ketahanan	

menghadapi	tugas	(strength)	Bandura	(dalam	Azqiyink,	2015).		

Hasil	data	di	 lapangan	menunjukkan	santri	yang	memiliki	self-efficacy	tinggi	akan	

memilih	 tugas	 dan	 aktivitas	 yang	 diyakini	 akan	 berhasil	 dan	menghindari	 tugas	 yang	

diyakini	 akan	 gagal,	 menguasai	 materi-materi	 pembelajaran,	 dan	 selalu	 gigih	 dalam	

menyelesaikan	tugas	(Ormrod,	2008).	Hasil	data	diatas	diperkuat	pernyataan	santriwati	

bahwa	mereka	akan	memilih	mengerjakan	tugas	yang	lebih	mudah	terlebih	dahulu	atau	

memilih	 mengerjakan	 tugas	 yang	 materinya	 telah	 santri	 kuasai.	 Santri	 menganggap	

waktu	yang	digunakan	akan	lebih	efisien	dan	tidak	berhenti	pada	tugas	yang	sulit.	Santri	

juga	akan	mencari	bantuan	ketika	menghadapi	 tugas	yang	sulit,	hal	 ini	sebagai	bentuk	

kegigihan	 santri	 dalam	 menghadapi	 tugas	 yang	 sedang	 dikerjakan.	 Bandura	 (1997)	

menyatakan	bahwa	self-efficacy	mampu	mempengaruhi	pilihan	aktivitas	individu,	usaha	

individu	dan	kegigihan	individu.	

Sedangkan	 santri	 yang	memiliki	 self-efficacy	 rendah	memilih	mengerjakan	 tugas	

tidak	 berdasarkan	 kemampuannya	 namun	 kemaunnya,	 sehingga	 dalam	 mengerjakan	

tugas	 santri	 akan	 stagnan	pada	 tugas	 yang	 sulit.	Hal	 ini	 diperkuat	 dengan	pernyataan	

santriwati	 dengan	 self-efficacy	 rendah	 bahwa	mereka	 akan	 mengerjakan	 tugas	 sesuai	

kemaun	dan	moodnya	dan	ketika	menghadapi	tugas	yang	sulit,	santri	dengan	self-efficacy	

rendah	 akan	 meninggalkan	 tugas	 tersebut,	 dan	 tidak	 mempunyai	 usaha	 untuk	

menyelesaiakn	tugas	dan	memilih	jalan	pintas,	yakni	mencotek	teman.		

Tinggi	 atau	 rendahnya	 self-efficacy	 santri	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor.	

Menurut	 Bandura	 (dalam	 Rustika,	 2012)	 keyakinan	 individu	 dapat	 dibentuk	 melalui	

empat	 sumber	 informasi,	 yaitu	 pengalaman	 keberhasilan	 (mastery	 experience),	

pengalaman	 orang	 lain	 yang	 diperoleh	 melalui	 model	 sosial	 (vicarious	 experience),	
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persuasi	sosial	(social	persuation),	serta		keadaan	fisiologis	dan	emosional	individu	yang	

mengikuti	suatu	kegiatan	(physiological	and	emotional	states).		

	

3.	Pengaruh	Self-efficacy	terhadap	Self-Regulated	Learning	pada	Santriwati.	

Berdasarkan	hasil	analisis	regresi	sederhana	didapatkan	hasil	bahwa	ada	pengaruh	

yang	 signifikan	 self-efficacy	 terhadap	 self-regulated	 learning.	 Self-efficacy	 berpengaruh	

terhadap	self-regulated	 learning	sebesar	30,6%,	sedangkan	sisanya	69,4%	dipengaruhi	

oleh	variabel	lain.	Hasil	tersebut	sesuai	dengan	penelitian	sebelumnya	yang	dikemukakan	

oleh	 Ishtifa	 (2011)	 pada	 penelitian	 tentang	 pengaruh	 self-efficacy	 dan	 kecemasan	

akademis	terhadap	self-regulated	learning	diantara	200	mahasiswa	fakultas	psikologi	UIN	

Jakarta,	 dilaporkan	 bahwa	 self-efficacy	 berhubungan	 positif	 dengan	 self-regulated	

learning.	 Self-efficacy	 berpengaruh	 sebesar	 23,1%	 terhadap	 self-regulated	 learning.	

Pernyatan	 tersebut	 juga	 didukung	 dengan	 penelitian	 Jagad	 dan	 Riza	 (2018)	 yang	

menemukan	bahwa	ada	pengaruh	self-efficacy	 terhadap	self-regulated	 learning	sebesar	

73,3%,	sisanya	sebesar	26,7%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain.	Data	tersebut	menunjukkan	

bahwa	semakin	tinggi	self-efficacy	siswa	maka	semakin	tinggi	self	regulatd	learning	yang	

dimilikinya.	Kemudian	Li	&	Juan	(2018)	dalam	penelitiannya	juga	mengungkapkan	ada	

pengaruh	 secara	 langsung	 self-efficacy	 terhadap	 selfregulated	 learning	 sebesar	 43%	

sisanya	dipengaruhi	oleh	intrinsic	value,	utility	value,	dan	cost.	

Zimmerman	 (1989)	 berpendapat	 bahwa	 self-regulated	 learning	 dipengaruhi	 oleh	

tiga	faktor	yaitu	individu,	perilaku,	dan	lingkungan.	Individu	merupakan	salah	satu	faktor	

penting	dalam	self-regulated	learning.	Salah	satu	bagian	dari	faktor	individu	adalah	self-

efficacy.	 Para	 ahli	 teori	 sosial	 kognitif	 berpendapat	 bahwa	 self-efficacy	 merupakan	

variabel	kunci	dalam	self-regulated	 learning	 (Bandura	dalam	Zimmerman,	1989).	 	Self-

efficacy	 sebagai	 persepsi	 kemampuan	 diri	 dalam	mengelola	 dan	melakukan	 tindakan-

tindakan	 yang	 penting	 untuk	 mencapai	 tingkat	 performa	 keterampilan	 tugas	

(Zimmerman,	1989).		

Secara	keseluruhan	dari	penelitian	menggambarkan	ada	pengaruh	yang	signifikan	

self-efficacy	 terhadap	 self-regulated	 learning.	 Self-efficacy	 berpengaruh	 terhadap	 self-

regulated	 learning	sebesar	30,6%,	sedangkan	sisanya	69,4%	dipengaruhi	oleh	variabel	

lain.	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dilakukan,	 maka	 dapat	

diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 secara	 umum	 santriwati;	 1)	 memiliki	 self-efficacy	 yang	

tinggi,	 2)	memiliki	 self-regulated	 learning	 yang	 tinggi,	 dan	 3)	 ada	 pengaruh	 signifikan	

antara	 self-efficacy	 terhadap	 self-regulated	 learning	 pada	 santriwati.	 Self-efficacy	

berpengaruh	 terhadap	 self-regulated	 learning	 sebesar	 30,6%,	 sedangkan	 69,4%	

dipengaruhi	oleh	variabel	lain.		

Berdasarkan	 penelitian	 ini	 bagi	 santri	 hendaknya	mampu	mempertahankan	 self-

regulated	 learning	 dengan	 cara	 menetapkan	 tujuan	 belajar,	 membuat	 jadwal	 belajar,	

berusaha	fokus	ketika	belajar	atau	mengerjakan	tugas,	meningkatkan	motivasi,	mencari	

bantuan	 yang	 tepat,	 dan	 mengevaluasi	 hasil	 belajar.	 Bagi	 pihak	 pondok	 pesantren	

hendaknya	 mmeningkatkan	 fasilitas	 pendukung	 untuk	 belajar,	 baik	 dalam	 hal	 kuliah	

maupun	pondok	pesantren.	Selain	itu	pondok	pesantren	hendaknya	memberikan	seminar	

mengenai	manajemen	waktu	yang	baik,	sehingga	santri	mampu	mengatur	antara	jadwal	

belajar	 kuliah	 dan	 mondok	 sehingga	 permasalahan	 self-regulated	 learning	 dapat	

diminimalisir.		

Bagi	peneliti	selanjutnya,	untuk	menghindari	perbedaan	dari	hasil	observasi	awal	

dengan	 hasil	 data	 penelitian	 diharapkan	 jangka	 waktu	 antara	 observasi	 awal	 dengan	

pengambilan	 data	 tidak	 terlalu	 lama	 dan	 dalam	 proses	 pengambilan	 data,	 peneliti	

diharapkan	menggunakan	intruksi	yang	jelas,	baik,	dan	benar	
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